








laboratorium; kemampuan Litbangnya baru muncul apabila disodori kasus-kasus atau
permasalahan pemeliharaan yang muncul pada Alutsista TNI. Juga keterbatasan
anggaran untuk melaksanakan Litbang secara mandiri.

f. PT Krakatau Stell

Litbang yang dimiliki PT. Krakatau Steel adalah Litbang proses produksi,
laboratorium dan simulasi. Kegiatan Litbangnya masih dititik beratkan agar hasil-hasil
produksinya diterima untuk keperluan umum seperti konstruksi dan prasarana yang
lain. Produk plat baja tertentu sudah diakui oleh BKI (Biro Klasifikasi Indonesia) untuk
keperluan pembangunan dan pemeliharaan kapal, namun untuk kepentingan pembuatan
komponen-komponen senjata, masih perlu Litbang lebih lanjut. Bahan baku masih
didatangkan dari luar dan biaya produksinya juga cukup tinggi karena tanur peleburan
baja panasnya menggunakan energi batubara yang harus didatangkan dan daerah
Indonesia yang lain. Keterbatasan sumber daya manusia, peralatan laboratorium dan
juga anggaran. PT Krakatau Stell telah mampu membuat tabung/selongsong roket

g. PTInd

Perusahaan ini bergerak di bidang telekomunikasi dan infqrmatlka . untuk
telekomunikasi publik, telekomunikasi perorangan dan produk-produk telek'on?ux}xkam
dan informatika yang bersifat khusus. Keterbatasan SDM yang berkompgteqsx di bidang
peralatan komunikasi, peralatan laboratorium, dan keterbatasan anggaran l.ltbfxng, serta
banyaknya perusahaan asing yang memproduksi peralatz:m kqmumkasn sejenis dengan
produk PT. Inti, membuat berat bagi perusahaan ini bersaing di pasaran bebas.

h. PT.Bharata

PT. Bharata merupakan perusahaan yang antara lain memproduksi permesinan
dan alat berat. Perusahaan industri ini merupakan industri pendukung bagi industri yang
memproduksi suatu sarana pertalianan/ alutsista. Disamping perusahaan ini, perusahaan
lain yang dapat mendukung, seperti PT Texmaco, PT Maspion dan PT Tadakra.

i.  PT. Pupuk Kaltim

PT. Pupuk Kaltim dapat memproduksi amoniak, merupakan bahan baku untuk
Amonium Nitrat yang merupakan unsur pembuat bahan peledak.

2.3 Perguruan Tinggi

Peran perguruan tinggi dalam mendukung industri manufaktur, seperti dapat
menghasilkan “prototipe laboratorium” dan menghasilkan (calon) tenaga ahli/SDM.
Perguruan tinggi yang dapat dilibatkan pada pengembangan roket untuk pertahanan,
seperti UGM, ITB. Kondisi saat ini, masih sedikit mahasiswa baik program S-1 maupun
S-2 yang mengerjakan tugas akhir skripsi/tesis nya mengerjakan suatu prototip/produk
teknologi untuk di produksi/di kirim ke "production line" agar menjadi produk yang
bisa dimanfaatkan oleh masyarakat/pasar. Walau sebenarnya sejak tahun 1990-an
pemerintah telah meluncurkan program & dana untuk riset & kerjasama, termasuk apa
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yang disebut sebagai RUK (Riset Unggulan Kemitraan) yang mengharuskan adanya
peran dunia usaha di dalamnya.

3. LINGKUNGAN STRATEGIS

Pada kajian ini, penulis membagi lingkungan strategis yang berpengaruh pada
pengembangan peroketan nasional untuk pertahanan menjadi dua bagian, yaitu
lingkungan internal dan lingkungan ekstemnal. Lingkungan internal merupakan faktor-
faktor yang berpengaruh pada institusi-institusi nasional yang kemungkinan terlibat
dalam pengembangan roket untuk pertahanan, baik berupa kekuatan yang dapat
mendukung penyelenggaraan program, maupun kelemahan yang dapat memperlambat
atau menggagalkan penyelenggaraan program. Sedang lingkungan eksternal merupakan
faktor-faktor yang berpengaruh dari luar institusi-institusi tersebut (ditingkat nasional,
regional dan internasional), baik berupa peluang yang dapat mempercepat pelaksanaan
perencanaan program, maupun tantangan/kendala yang berusaha menghambat
pelaksanaan perencanaan program. Faktor-faktor strategis yang berpengaruh pada
pengembangan peroketan nasional untuk pertahanan, adalah sebagai berikut:

3.1 Lingkungan Internal

Lingkungan internal dapat dibagi atas kekuatan dan kelemahan, dan dapat
digambarkan sebagai berikut:

a. Kekuatan (Strengths - S)

Faktor-faktor yang mendukung penyelenggaraan program, serta diakui
eksistensinya oleh semua pihak, antara lain:

1) Eksistensi beberapa instansi pemerintah, swasta nasional, dan perguruan tinggi
yang tugas dan fungsi atau kegiatannya terkait dengan teknologi roket dan
pengembangannya untuk pertahanan.

2) Kemampuan pengembangan dan pabrikasi komponen-komponen roket yang
tersebar pada berbagai instansi pemerintah, swasta nasional, dan perguruan tinggi.
Walaupun kemampuan masing-masing institusi masih terbatas atau sebagian dari
komponen-komponennya, namun apabila dapat diupayakan secara terpadu akan
menjadi suatu kemampuan dalam pengembangan roket pertahanan.

3) Adanya industri pengembangan dan aplikasi peralatan elektronika untuk kebutuhan
pertahanan.

4) Tersedianya bahan baku di dalam negeri untuk pembuat bahan bakar/ propelan
yang akan digunakan untuk roket pertahanan.

5) Tersedianya SDM di beberapa institusi yang mampu mengembangkan roket ilmiah
menjadi roket pertahanan.

6) Kemampuan pabrikasi sarana pendukung lainnya, seperti kapal perang dan pesawat
militer yang telah dapat dibuat oleh industri dalam negeri.
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Kemampuan yang memadai dari beberapa perguruan tinggi dalam penguasaan
teknologi roket, hal ini telah ditunjukkan dari perlombaan roket antar kampus. Serta
dimasyarakatkannya teknologi roket ke sekolah-sekolah dan perguruan tinggi,
dengan cara demonstrasi dan perlombaan yang dilakukan oleh LAPAN bersama
Departemen Pendidikan. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan minat masyarakat
Indonesia terhadap teknologi roket. )
Telah dilakukannya kerja sama dari beberapa institusi terkait dengan teknologi

roket, namun kerja samanya tidak secara kontinu. :

Kelemahan (Weaknesses - W)

Faktor-faktor yang dapat melemahkan penyelenggaraan program, antara lain:

Kesadaran (political will) dari pemerintah relatit; r_el_xdahl_ f,lka dgiﬁniilglg ::;l
pentingnya keamanan dan pengamanan NKRI, hal ini terlihat can
pembangunan pertahanan pada Departemen Pertahanan t:i’;bata: da:r:nm?:np;‘(’f;g
prioritas utama. Disamping itu, jika ditinjau dari pentngnya p

kedirgantaraan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Masih terbatasnya kemampuan nasional dilibat dar! J“{"lah (sizM yang mex:)guas at
peroketan, dan fasilitas pendukung seperti laboratorium calam pengembangan
teknologi roket untuk pertahanan.

Masih lemahnya koordinasi dan keterpaduan antar mﬁs;’dime;ndti‘;h’ at:r;tn['la
institusi pemerintah pelaku litbang dengan industri/swasta di bicang 1:ksag::ann .
Seandainya ada kerja sama antar institusi, namun secara umum pe 4
masih jauh dari harapan.

Kurang minatnya pihak industri/ swasta dalam litbang teknologi dirgantara, karena
membutuhkan modal besar dan pasarnya terbatas.

Sistem pendidikan di perguruan tinggi secara umum maSIth.)elum. mepasukkz!lﬁ
mata kuliah tentang peroketan sebagai mata kuliah utama. lsampmglltu, mas
kurang digalakkan pada mahasiswa khususnya mahasiswa yang 11::3 laksanakan.” kan
tugas akhir/skripsi untuk mengerjakan suatu “prototlp_alat/produk teknologi” pa
fakultas teknik dan fakultas lainnya di seluruh Indonesia, dan yang hasxlnt)lr;n dnkml mh
ke "production line" agar menjadi produk yang bisa dimanfaa ole
masyarakat/pasar.

Masih terbatasnya fasilitas dan dana untuk .mendl‘lkung kerja“ sama dengan
pihak/negara lain dalam pengembangan teknologi antariksa.

Konsepsi Kedirgantaraan Nasional dan sejumlah peraturan perundang-undengan
nasional tentang isu-isu kedirgantaraan sudah ada, namun belum ad?, kebuakan
nasional berupa undang-undang (bersifat menyeluruh) tentang keantariksaan yang
mengatur kewajiban pemerintah dan swasta serta sekaligus _yang memuat
ketentuan-ketentuan untuk terciptanya kondisi yang kondusif bagi pihak
industri/swasta dalam bisnis/komersialisasi antariksa. .

Industri yang memproduksi Ranahan/Alutsista berada di bawah Menteri
Perindustrian, sedang Departemen Pertahanan hanya memfasilitasi pengguna
(dalam hal ini TNI/Angkatan).

143



9) Belum terwujudnya kegiatan Litbang Nasional yang terpadu dan nyata di bawah
kendali Pemerintah untuk mendukung kebutuhan Ranahan/Alutsista bagi keperluan
TNI/Angkatan.

3.2 Lingkungan Eksternal

Lingkungan eksternal dapat dibagi atas peluang dan tantangan/kendala, dan dapat
digambarkan sebagai berikut:

a. Peluang (Opportunities - O)

Faktor-faktor yang dapat mendukung atau mempercepat pelaksanaan
perencanaan program, antara lain: '

1) Pemerintah Indonesia dan pemerintah China yang masing-masing diwakili oleh
~ Menhan RI Juwono Sudarsono dan Menhan China Cao Gangchuan, (Beijing, 7
November 2007), telah menandatangani kerjasama bidang pertahanan. Hal ini
merupakan realisasi dari Kemitraan Strategis yang telah ditandatangani oleh

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Presiden Hu JIntao, di Jakarta, April
2005.

2) Adanya tawaran dari Negara asing untuk dapat menanam investasinya di Indonesia,
juga tawaran kemudahan kredit ekspor (KE) dari Industri pertahanan negara
berteknologi maju pada Indusri Pertahanan Dalam Negeri, namun penganggarannya
belum sepenuhnya dapat didukung dari APBN.

3) Pasar dari produk teknologi roket senjata saat ini semakin luas.

4) Kecenderungan internasional untuk melakukan kerja sama antar negara dalam
melakukan kegiatan kedirgantaraan,

5) Hasil Rekomendasi UNISPACE I, memberi peluang yang lebih besar bagi
negara-negara berkembang dalam memperoleh akses terhadap kemajuan iptek
antariksa, termasuk dalam kerja sama internasional keantariksaan.

b. Tantangan/Kendala (Threats - T)

Faktor-faktor eksternal yang perlu diantisipasi, hal ini dapat menggagalkan
pelaksanaan perencanaan program, antara lain:

1) Negara berteknologi maju pada umumnya masih sulit memberikan pengalaman
atau transfer teknologi yang berkaitan dengan teknologi roket dan senjata.

2) Adanya batasan alih teknologi atau mengekspor komponen/bahan tertentu untuk
kegiatan antariksa khususnya roket oleh negara-negara tertentu atau negara-negara
yang masuk dalam kelompok kerja sama/ negara penandatangan kerja sama seperti
MTCR terhadap negara-negara yang bukan penandatangan. Dalam hal ini,
Indonesia tidak termasuk negara penandatangan.
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3) Indonesia pernah mengalami embargo suku cadang untuk TNI dari Amerika dan
Inggris, serta PT Pindad (Persero) sebagai industri militer mengalami embargo dari
Eropa dalam pengadaan bahan-bahan pokok untuk pembuatan munisi dan senjata.

4) Sistem politik global yang semula bipolar telah berubah menjadi multipolar dalam
berbagai kelompok kepentingan termasuk dalam pembangunan kedirgantaraan baik
di tingkat sub-regional, regional dan internasional.

5) Adanya isu-isu dalam agenda internasional yang mengkaitkan dengan isu seperti
demokratisasi, transparansi, hak azasi manusia, dan pelestarian lingln_:ungan yang
menghambat kerja sama dengan Negara lain khususnya untuk teknologi roket.

6) Masih belum sepenuhnya kesadaran (political will) dari pemerintah dan legislatif
terhadap pentingnya keamanan dan pengamanan NKRI, dan pentingnya peran dan
potensi kedirgantaraan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini
terlihat dari anggaran yang diberikan kurang memadai.

4. ANALISIS

4.1 Strategi Dalam Analisis SWOT

Dari diagram analisis SWOT pada metodologi, dapat dilihat bahwa faktor
internal adalah kekuatan dan kelemahan, dalam hal ini hanya kekuatan dan kelemahan
dari institusi-institusi nasional yang terkait dengan pengembangan roket untuk
pertahanan. Sedangkan faktor eksternal adalah peluang dan tantangan/kendala dari luar
institusi-institusi nasional tersebut. Dari lingkungan strategis yang diungkapkan pada
Bab 3 di atas, maka analisis masalah dapat digambarkan dan disusun dalam bentuk
tabel seperti: Tabel 4-1; Tabel 4-2; Tabel 4-3; dan Tabel 4—4.'Tabel-tabel tersebut
menggambarkan strategi yang dilakukan akibat dari faktor-faktor internal dan eksternal
seperti yang telah diuraikan pada Bab sebelumnya.
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Tabel 4-1 : STRATEGI (S-0)

Kekuatan (S) Peluang (O) Strategi (S-O)

O Eksistensi beberapa instansi | (OPemerintah Indonesia dan O Perkuat hubungan kerja
pemerintah, swasta, dan pemerintah China telah sama dengan seluruh
perguruan tinggi yang tugas menandatangani kerja sama institusi terkait
atau kegiatannya terkait bidang pertahanan. (pemerintah, swasta,
dengan teknologi roket . tinggi

gan & O Adany.a tawaran Negara asing &meudgjil )Dephan
0 Kemampuan pabrikasi untuk investasi di Indonesia, .
. untuk meningkatkan
komponen roket pada kemudahan kredit ekspor Keri .
- B .. . erja sama luar negeri
beberapa institusi nasional (KE) dari industri pertahanan .
danya industri negara berteknologi maju yang telah dilakukan

. :enggle;:n;san dan aplikasi pada indusri pertahanan. U Kembangkan kerja sama

peralatan elektronika untuk | OPasar dari produk teknologi dengan ':i%:;;at;{‘;n
ket sen . .
pertahanan. {ga: senjata saat ini semakin kemampuan SDM

O Tersedianya bahan baku di peroketan yang ada, dan
dalam negeri untuk pembuat | OKecenderungan internasional kembangkan kompetisi
bahan bakar/ propelan yang untuk melakukan kerja sama - SDM secara terpadu
akan digunakan untuk roket antar negara dalam kegiatan dalam pembangunan
pertahanan. kedirgantaraan. kedirgantaraan.

O Tersedianya SDM di (OHasil Rekomendasi O Ekspansi peluang pasar
beberapa institusi yang UNISPACE III, memberi yang ada sejalan dengan
mampu mengembangkan peluang lebih besar bagi peningkatan produksi

roket ilmiah menjadi roket negara berkembang dalam yang ada dan yang akan
pertahanan. memperoleh akses terhadap dikembangkan.

0 Kemampuan pabrikasi sarana kemaju:kn‘;ap]t:ll;al?et:j:l:saar;a O Tingkatkan peran
pendukung lainnya, seperti | ;o Gional keantariksaan perguruan tinggi dalam
kapal perang dan pesawat : bidang produksi dengan
militer. memanfaatkan kerja

O Penguasaan teknologi roket luar negeri

yangtelah ada dan yang
pada beberapa perguruan akan dirintis
tinggi nasional. )
. O Perlu komi

O Beberapa institusi terkait k:;t“da‘r’l“;‘::]:‘r‘lg’;'f o
telah melakukan kerja sama legislatif dalam
dalam bidang teknologi roket meningkatkan

kemampuan nasional
yang ada untuk
memanfaatkan peluang-

peluang kerja sama luar
negeri.
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Tabel 4-2 : STRATEGI (W-0)

Kelemahan (W) Peluang (O) Strategi (W-0)

0 Kesadaran (political will) pemerintah | (JPemerintah Indonesia O Perlunya kesadaran dari
relatif rendah terhadap pentingnya dan pemerintah China seluruh komponen
g:namanan dan Pengﬂmdizlan NKRI, telah menandatangani bangsa, bahwa kurang

Ppentingnya peran dan potensi kerja sama bidang efektif membangun
kedirgantaraan dalam meningkatkan pertahanan. bangsa secara parsial.
kesejahteraan masyarakat. Untuk itu, perlunya

O Terbatasnya jumlah SDM yang 0 Adanya tawaran Neg'a(i'.a koordinasi dan keterpaduan
menguasai peroketan asing untuk investast di antar institusi terkait

. Indonesia, kemudahan peroketan agar dapat

u] Terbat'asnya fam}xtas pendukung kredit ekspor (KE) dari memanfaatkan peluang
seperti laboratorium untuk industri pertahanan kerja sama luar negeri
pengembangan tek. roket. negara berteknologi secara optimal.

0 Masih lemahnya koordinasi dan maju pada indusri Konsolidasi arah
l;gzll?:t:nuan antar institusi terkait | pertahanan. ' pengembangfn} semua

.- . OPasar dari produk program nasional yg

O Kurang minatnya industri/ swasta teknologi roket senjata terkait dengan teknologi
dalam litbang teknologi dirgantara, saat ini semakin luas. peroketan dan senjata).
karena membutuhkan modal besar ’ .
dan pasarnya terbatas. OKecenderungan P erk];lat dmam:ilemen

. - . . ; i sumber daya dengan

O Sistem pendidikan di Indonesia secara | . internasional untuk nci
umum masih belum memasukkan melakukan kerja sama rsl';l;;intukanml;:’mpetenSI
mata kuliah tentang peroketan sebagai antar negara dalam yang o agar
mata kuliah utama. kegiatan d:{):;nngﬁ?e; ::maﬂ“ Juar

O Masih terbatasnya fasilitas dan dana kedirgantaraan. gegeri yang telah ada
untuk mendukung kerja sama dengan | Hasil Rekomendasi dan akan dirintis.
- . yang
pihak/negara lain dalam UNISPACE I11,
pengembangan teknologi antariksa. memberi peluang lebih Perkuat “financial
O Konsepsi Kedirgantaraan Nasional besar bagi negara institution” dengan
dan sejumlah peraturan perundang- berkembang dalam memanfaatkan
undangan nasional tentang isu-isu memperoleh akses kemudahan kredit
kedirgantaraan sudah ada, namun terhadap kemajuan ekspor (KE) dan tawaran
O Belum ada kebijakan nasional berupa |  iptek antariksa, investasi untuk
undang-undang (bersifat menyeluruh) termasuk dalam kerja meningkatkan kerja
tentang keantariksaan yang mengatur sama internasional sama dengan luar negeri.
kewajiban pemerintah dan swasta, keantariksaan Tingkatkan kemampuan
sekaligus memuat ketentuan- industri yang dapat
ketentuan untuk menciptakan kondisi mendukung kemandirian
yang kondusif bagi industri/swasta roket pertahanan dengan
dalam komersialisasi antariksa.
O Industri s doks melakukan subsidi dan-
ndustri yang mempro 1 i i
Ranahan/Alutsista berada di bawah :;::w:ih l;;ngah Dephan
Menteri Perindustrian, sedang Dephan 'gal pemegang
hanya memfasilitasi pengguna °t°l_1tas pertahanan
(TNI/Angkatan). nasional, agar dapat
memanfaatkan peluang
(0 Belum adanya litbang nasional secara kerja sama luar negeri
terpadu dan nyata di bawah kendali :
Pemerintah untuk mendukung yang ditawarkan.
kebutuhan TNI/Angkatan.
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Tabel 4-3 : STRATEGI (S-T)

Kekuatan (S) Tantangan/Kendala (T) Strategi (S-T)

O Eksistensi beberapa instansi | O Negara berteknologi maju O Perkuat hubungan kerja
pemerintah, swasta, dan pada umumnya masih sulit sama dengan seluruh
perguruan tinggi yang tugas memberikan pengalaman atau institusi terkait
atau kegiatannya terkait transfer teknologi khususnya (pemerintah, swasta,
dengan teknologi roket tekmologi roket perguruan tinggi) untuk

O Kemampuan pabrikasi O Adanya batasan alih $::§]a;;s.ldl::1t§:$:rhl:)
komponen roket pada teknologi atau mengekspor dari Negara-negara &
beberapa institusi nasional komponern/ bahan tertentu tertentu

. . untuk teknologi roket dari ‘

O Adanya industri o kelompok negara-negara O Lakukan terobosan
pengembangan dan aplikasi seperti MTCR. dengan mencari kerja
peralatan elektronika untuk sama secara bilateral
pertahanan. O Indonesia pernah mengalami dengan Negara-negara

O Tersedianya bahan baku di | Svargo Suku cadanguntuk | oy i ingien regional
dalam negeri untuk pembuat ? £0 unt maupun internasional

pembuatan munisi dan .
bahan bakar/ propelan yang senjata dari negara-negara untuk meningkatkan
akan digunakan untuk roket y tu kemampuan SDM dan
pertahanan. : labobatorium yang telah

O Tersedianya SDM di O iﬁe:‘ p?al;nll; egl: ?at:lail berubah ada
beberapa institusi yang ipo-ar memjadt O Tingkatkan kemampuan

) multipolar diberbagai AN A
mampu mengembangkan kelompok kepentinean pabrikasi yang dimiliki
roket ilmiah menjadi roket " I"]k dalegm 3 masing-masing institusi
pertahanan. o pembangunan kedirgantaraan. g:?ia:a?a:y;mt ulgmmcan

0 Kemampuan pabn]lca§l 0O Adanya isu-isu dalam agenda peroketan untuk
Sarana p endukung lainnya, internasional yang pertahanan. Serta atur
seperti kap a l perang dan mengkaitkan isu seperti pelaksana tugas untuk
pesawat militer. demokratisasi, transparansi, komponen-komponen

[0 Penguasaan teknologi roket hak azasi manusia, dan roket p.ertahanan yang
pada beberapa perguruan pelestarian lingkungan yang akan dllakulsan oleh
tinggi nasional. menghambat kerja sama masing-masing institusi

e . dengan Negara lain sesuai dengan

O Beberapa institusi te'rkalt khususnya untuk teknologi kemampuan yang
telah me.lakllkan kelfla ?ama roket. . dimiliki. Hal ini untuk
dalam bidang teknologi mengatasi tantangan/
roket U Masih belum sepenuhnya kendala dari luar negeri

kesadaran (political will) dari

pemerintah dan legislatif 0 Tingkatkan dan
terhadap pentingnya tunjukkan kemampuan
keamanan dan pengamanan masing-masing institusi
NKRI, dan pentingnya peran untuk menmgk.afkan
dan potensi kedirgantaraan kesadaran (political
dalam meningkatkan will) dari pemerintah
kesejahteraan masyarakat. dan legislatif.
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Tabel 4-4 : STRATEGI (W-T)

Kelemahan (W) Tantangan/Kendala (T) Strategi (W-T)

O Kesadaran (political will) pgmerintah O Negara berteknologi maju Perlunya kesadaran
relatif rendah terhadap pentingnya pada umumnya masih sulit dari seluruh
keamanan dan pengamanan NKRI, memberikan pengalaman komponen bangsa,
m;:;mmfyaﬁz dan ?°é;';su;n atau transfer teknologi bahwa kurang

an menin, . .
kesejaht kat. , khususnya teknologi roket te,t::lkgt;i x;ecma:)aangun
0 Terbatasnya jumlah SDM yang O Adanya patasan alih parsial khusus untuk
menguasai peroketan teknologi atau mengekspor teknologi tinggi
- komponen/ bahan tertentu Tk
0 Terbatasnya fasilitas pendukung untuk teknologi roket dari yang memerlukan
. . gi roket
seperti laboratorium untuk kelompok negara-negara dana besar. Dengan
pengembangan tek. roket. P gara keterpaduan antar

O Masih lemahnya koordinasi dan sepertt MTCR. institusi terkalt

asih lemahnya koordinasi . ketan, akan dapat
keterpaduan antar institusi terkait O Indonesia pernah l:;’;’gmgi atan P
peroketan. mengalami embargo suku meniadakan

* cadang untuk TNI,
O Kurang minatnya industri/ swasta ¢ 6! b tantangan/kendala
) A embargo untuk pembuatan yang ada.

dalam litbang teknologi dirgantara, isi dan seniata dari
karena membutuhkan modal besar munist J rtentu Restrukturisasi dan
dan pasarnya terbatas. negara-negara te' - ‘fokuskan -

O Sistem pendidikan di Indonesia secara | O Sistem politik global . pembentukan
umum masih belum memasukkan berubah dari bipolar jaringan kompetensi
mata kuliah tentang peroketan sebagai menjadi multipolar dari institusi terkait
mata kuliah utama. diberbagai kelompok untuk meningkatkan

O Masih terbatasnya fasilitas dan dana ‘kepentingan termasuk kemampuan SDM
untuk mendukung kerja sama dengan dalam pembangunan dalam pengembang-
pihak/negara lain dalam kedirgantaraan. an teknologi roket
pengembangan teknologi antariksa. O Adanya isu-isu dalam :g:‘n dapat m::lgataSl

D Konsepsi Kedirgantaraan Nasional agenda internasional yang - é:n/ken a
dan sejumlah peraturan perundang- mengkaitkan isu seperti yang
undangan nasional tentang isu-isu demokratisasi, transparansi, Membangun
kedirgantaraan sudah ada, namun hak azasi manusia, dan berbagai aliansi

O Belum ada kebijakan nasional berupa pelestarian lingkungan dengan lembaga-
undang-undang (bersifat menyeluruh) yang menghambat kerja lembaga di luar
tentang keantariksaan yang mengatur sama dengan Negara lain negeri.
kewajiban pemerintah dan swasta, " khususnya untuk teknologi L.
sekaligus memuat ketentuan- roket. ye O Res_m‘ dan
ketentuan untuk menciptakan kondisi optimasi
yang kondusif bagi industri/swasta 0 Masih belum sepenuhnya pendayagunaan
dalam komersialisasi antariksa. kesadaran (political will) sumber daya yang

D Industri yang memproduksi darl pex.nerintah dan ada dalam ’
Ranahan/Alutsista berada di bawah legislatif terhadap membangun
Menteri Perindustrian, sedang Dephan pentingnya keamanan dan kekuatan pertahanan
hanya memfasilitasi pengguna pengamanan NKRI, dan yang melampaui
(TNI/Angkatan). pentingnya peran dan kekuatan pertahanan
U Belum adanya litbang nasional secara potensi kedirgantaraan minimal
terpadu dan nyata di bawah kendali dalam meningkatkan
Pemerintah untuk mendukung kesejahteraan masyarakat.
kebutuhan TNI/Angkatan.
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4.2 Kerja Sama Antar Institusi Terkait

Dalam mewujudkan peroketan nasional untuk pertahanan, perlu adanya kerja
sama antar institusi nasional yang terkait dengan teknologi peroketan. Hal ini perlu
dilakukan, mengingat kemampuan komponen bangsa dalam penguasaan teknologi
peroketan yang ada saat ini sudah sangat memadai. Institusi nasional yang berpotensi
dapat mendukung program peroketan untuk pertahanan, antara lain adalah: LAPAN, PT
PINDAD, PT LEN Industri, Dislitbang TNI-AL, Dislitbang TNI-AD, Dislitbang TNI-
AU, PT Dirgantara Indonesia, PT PAL Indonesia, PT DAHANA, PT Krakatau Steel,
PT. Pupuk Kaltim, ITB, UGM. Kegiatan yang dapat dilakukan oleh institusi-institusi
dalam melaksanakan pembuatan komponen roket untuk pertahanan dapat digambarkan

pada Tabel 4-5.

Tabel 4-5 : INSTITUSI PELAKSANA PEMBUATAN ROKET PERTAHANAN

INSTITUSI
. SUB BAGIAN KEGIATAN PELAKSANA
Motor Roket Melakukan disain, pembuatan dan PT.PINDAD, PT.DI,
pengujian mechanical parts, propellant, | LAPAN, Dislitbang TNI-
igniter & fuse, serta squib electronics. AU, PT. Pupuk Kaltim,
ITB, UGM
Sistem Kendali | Melakukan disain, pembuatan dan PT PINDAD, PT DI, PT
Roket pengujian auto pilot, inertial measuring | LEN, LAPAN, ITB,
unit (IMU), GPS system, control UGM
actuator system (CAS), power supply &
battery, telemetri, guidance system dan
electrical wiring system.
Sistem Peluncur | Melakukan disain, pembuatan dan PT PINDAD, LAPAN,
pengujian komponen peluncur (launcer) | PT LEN, Dislitbang
TNI-AL, Dislitbang TNI-
AD, Dislitbang TNI-AU
Ground Control | Melakukan disain, pembuatan dan PT.PINDAD, PT.DI,
System pengujian firing control system, radar LAPAN, Dislitbang TNI-
system. AL, Dislitbang TNI-AD,
Dislitbang TNI-AU
Hulu Ledak Melakukan disain, pembuatan dan PT PINDAD, PT
pengujian sistem warhead DAHANA, Dislitbang
TNI-AL, Dislitbang TNI-
AD, Dislitbang TNI-AU
Tabung Roket Melakukan disain, pembuatan dan PT.DI, PT Krakatau Stell
pengujian tabung roket
Sarana Membuat sarana pendukung PT PAL Indonesia,
Pendukung pelaksanaan roket untuk pertahanan, PT.PINDAD, PT.DI
seperti kapal perang
Integrator/ Final | Mengintegrasikan komponen- PT.PINDAD, PT.DI, PT
Assambly komponen roket, melakukan pengujian | PAL Indonesia,
sistem roket, mengevaluasi hasil Dislitbang TNI-AL,
pengujian. LAPAN
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S. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian tersebut di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Indonesia telah memiliki kemampuan dalam penguasaan teknologi roket yang
tersebar di beberapa institusi baik pemerintah maupun swasta. Untuk mewujudkan
pemanfaatan teknologi roket untuk pertahanan nasional, perlu suatu kebijakan
nasional dan perlu diambil langkah politis yang berani untuk mengangkat program
ini menjadi program yang bersifat nasional dan bukan bersifat sektoral seperti
selama ini. Dengan adanya Komitmen Nasional dari pemerintah dan legeslatif akan
menjamin ketersediaan pendanaan yang mencukupi dan berkesinambungan, serta
pembangunan infrastruktur yang memadai.

b. Program peroketan untuk pertahanan nasional bertujuan untuk menunjukkan
keunggulan dan kemampuan bangsa di mata dunia, menguasai teknologi strategis
yang bersifat eksklusif dan prestis, memperkuat sistem pertahanan negara schingga
menjadikan sebuah negara yang disegani negara lain dan dipandang bgrmar_tabat
dalam pergaulan internasional. Disamping itu dapat mendorong kemajuan iptek
dirgantara sebagai spin-off dalam pembuatan roket pengorbit satelit, serta dapat
menghidupkan industri-industri pendukungnya, yang selanjutnya dapat berdampak
pada peningkatan kemakmuran bangsa.

"¢ Dalam pengembangan peroketan untuk pertahanan nasional, perlu. melibatkan
seluruh komponen bangsa dengan menyatukan I§emampuan I\{as1.onal secara
maksimal, seperti: litbang TNI, lembaga litbang dlrgantara, dunia industri dan
perguruan tinggi terkait. Dengan melibatkan kalangan industri yang berggrak dalam
bidang peroketan merupakan potensi awal yang tepat sehmgga pehbat.an dan
penyatuan kemampuan nasional tersebut akan dapat memberikan hasil yang
optimal. .o

d. Dalam memperkuat dasar pembangunan kedirgantaraan, dan menjngkgtkan tingkat
keahlian dalam teknologi dan ilmu antariksa sehingga dapat menjamin penentuan
spesifikasi yang tepat pada sistem yang akan dipakai untuk kebqtuhan nasional,
maka perlu peningkatan kemampuan SDM, dan fokus peningkatan SDM
didasarkan pada teknologi terseleksi yang akan dikembangkan untuk mendukung

pembangunan berkelanjutan.

e. Teknologi roket khususnya roket pengorbit satelit gnerupakan teknologi yang sarat
dengan persyaratan yang ketat dan mutakhir, sehingga penguasaan teknologi ini
merupakan loncatan iptek yang strategis. Untuk mempercepat penguasaan
teknologi ini, perlu terus dilakukan kerja sama bilateral dengan negara lain.

5.2 Saran

Diharapkan pada para pembuat kebijakan dalam mengembangkan peroketan
untuk pertahanan nasional, perlu melihat seluruh kemampuan komponen bangsa yang
ada, dan mempertimbangkan dampak/ pengaruh lingkungan strategisnya yang terkait,
meliputi lingkungan internal dan lingkungan eksternal agar perencanaan program lebih
efektif dan efisien.
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